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K eywords: mc_anggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 'I_'eknik pengumpulan data
sorytelling method, media yaitu wawancara dengan guru kelas, observas terhadap perkembangan
big book calendar, child @naK, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif.
devel opment aspects Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bercerita dengan
media big book dapat meningkatkan perkembangan nilai agama & moral,
sosial emosional, kognitif dan bahasa.

Some PAUD teachers apply the storytelling method with ordinary
picture story books, so that it is less attractive for children to pay attention
and listen. The purpose of this research is to describe the application of
the storytelling method with calendar big book media to improve children's
development. This research uses descriptive qualitative research. Data
collection techniques are interviews with class teachers, observations of
children’'s devel opment, and documentation. Data analysi s used qualitative
analysis. The results of the study show that the application of the
storytelling method using big book media can enhance the devel opment of
bit.ly/jpaUNY religious & moral, social-emotional, cognitive and language val ues.

PENDAHULUAN

M etode berceritamerupakan salah satu metode pembel gjaran yang dapat dilakukan guru
dalam pembelgjaran untuk anak usia dini. Fadlillah (2014: 172) menjelaskan bahwa metode
bercerita merupakan metode pembelgaran yang mengisahkan suatu peristiwa kepada anak.
Peristiwa tersebut disampaikan kepada anak melaui tutur kata secara lisan, ungkapan dan
mimik wajah yang unik serta mampu menarik perhatian anak untuk menyimak, mendengarkan
dan memahami isi cerita. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa metode bercerita itu adalah
menceritakan sebuah kejadian secaralisan dengan menggunakan berbagai ekspresi dan intonas
nadaagar anak dapat menyimak dan mencernaisi cerita. Pernyataan tersebut diperkuat Abuddin
(dalam Azizah, 2015: 3) yang menyatakan bahwa metode berceritaini merupakan suatu metode
pembelgjaran yang memiliki daya tarik agar dapat menyentuh perasaan anak, dan mampu
mendidik anak dengan bertumpu pada kosa kata bahasa, baik secara lisan maupun tulisan.
Metode bercerita ini disebut Abuddin sebaga metode berkisah karena menceritakan tentang
kisah-kisah kejadian ataupun peristiwa.
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Iskandarwassid & Sunendra, (2015: 227) menjelaskan bahwa metode bercerita dapat
mengembangkan kemampuan menyimak. Kegiatan menyimak dalam metode bercerita
termasuk dalam proses psikomotorik yang dilakukan untuk menerima gelombang suaramel al ui
telinga, kemudian implus-implus tersebut dikirimkan ke otak, otak kemudian akan merespon
implus-implus tersebut untuk mengirimkan sgfauh mana mekanisme kognitif dan afektif yang
berbeda. Metode bercerita dalam pembel gjaran anak usiadini sangat penting dilakukan karena
memberikan pengaruh yang positif untuk anak. Berceritadan mendongeng memiliki perbedaan.
Salah satunya yaitu dalam bercerita guru hanya mengungkapkan atau menyampaikan isi cerita
tanpa menggunakan berbaga perubahan suara, sedangkan dalam mendongeng guru
menyampaikan sebuah cerita atau kisah dengan menggunakan suara yang berbeda-beda sesuai
dengan tokoh cerita.

Guru dapat menyampaikan is cerita kepada anak yang mengandung dengan unsur
pembelgjaran, agar anak dapat memahami dan mengingat pesan-pesan yang disampaikan oleh
guru sampa dewasa. Pesan dalam sebuah cerita ini dapat berupa pesan moral, pesan
pendidikan, maupun pesan lainnya. Perkembangan nilai agama moral dapat dikembangkan
melalui pesan moral tentang nilai-nilai kebaikan yang dapat dilakukan anak dan perilaku yang
perlu dihindari anak. Perkembangan bahasa dapat dikembangkan mellaui kegiatan menyimak
dan menceritakan kembali isi cerita. Perkembangan kognitif dikembangkan melalui kegiatan
yang dikaitkan dengan berpikir kritis terkait isi cerita.

Penerapan metode bercerita perlu dibuat menarik dengan penguatan ekspresi dan
intonasi agar anak tidak mudah bosan. Cerita yang disampaikan tidak hanya monoton agar anak
tetap tertarik untuk menyimak isi cerita. Penggunaan mediayang menatik dan variatif jugaperiu
dilakukan agar anak menikmati cerita yanag disampaikan. Pada kenyataannya, saat guru
menggunakan metode bercerita, media yang digunakan guru kurang menarik. Bahkan guru
hanya menggunakan media buku cerita dengan ukuran kecil, sehingga anak tidak bisa melihat
gambar dengan jelas. Ekspresi dan intonasi guru saat menyampaikan cerita juga kurang
menunjukkan antusiasme, sehingga anak-anak enggan untuk memperhatikan cerita sampai
selesai. Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan mudah yaitu dengan cara guru dapat
melakukan cerita menggunakan berbagai media yang menarik agar anak tidak mudah bosan
untuk menyimak cerita.

Penelitian Dwi Putri Noviani tentang penerapan metode bercerita untuk engembangkan
kemampuan bahasa anak menjelaskan bahwa kegiatan bercerita pada anak usia dini ini dapat
dilakukan dengan cara guru mempersiapkan kegiatan bercerita, cara guru melaksanakan
kegiatan bercerita dan perolehan kemampuan bahasa anak dalam kegiatan bercerita yang dapat
mengembangkan kemampuan bahasa. Pada saat bercerita, sebagian guru kurang
memperhatikan hal penting seperti menyiapkan tatatempat duduk, memperhatikan jarak antara
guru dengan anak, memperhatikan kenyamanan anak, membuat ice breaking yang membangun
semangat anak, intonasi nada yang jelas, gerak tubuh dan menggunakan tanya jawab yang
mengarah pada berpikir kritis, kregtif, atau kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order
Thinking Skills (HOTS).

Penggunaan berbagai macam alat atau media dapat dilakukan saat bercerita maupun
mendongeng perlu diperhatikan. Guru perlu kreatif dalam membuat sebuah media untuk
bercerita kepada anak agar anak tidak mudah bosan seperti menggunakan Big Book Kalender.
Dalam Big Book Kalender ini terdapat cerita singkat bergambar dengan kertas besar ukuran A3
yang diletakkan pada kalender duduk sehingga dapat dengan mudah digunakan oleh guru
maupun anak. Penggunaan media Big Book Kaender dalam metode bercerita ini sangat
membantu guru untuk meningkatkan aspek perkembangan anak usia dini karena dalam media
tersebut selain cara membuatnya yang sangat mudah dan efektif digunakan kepada anak, media
Big Book Kalender ini juga dapat diberikan gambar-gambar yang menarik sesual dengan anak
usiadini dan dapat dipahami oleh anak.
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Pada kenyataannya, sebagian guru di lembaga Pendidikan Anak (PAUD) kurang
memahami dan mengerti mengenai media Big Book Kalender ini sebagai metode bercerita
kepadaanak. Oleh karenaitu peneliti menuliskan rumusan masalah dalam artikel ini yaitu “Apa
sgjainstrumen yang harus diperhatikan saat bercerita dan apa aspek perkembangan yang dapat
ditingkatkan dengan menggunakan media Big Book Kalender sebagai metode bercerita kepada
anak usia dini?”. Dalam rumusan masalah tersebut memiliki tujuan penelitian yaitu agar
pembaca dapat menerapkan mengenai instrumen yang harus diperhatikan saat bercerita dan
mengetahui, menambah wawasan serta informasi tentang aspek perkembangan yang dapat
ditingkatkan dalam metode bercerita menggunakan media Big Book Kaender. Pada artikel ini
juga memiliki keterbaruan yaitu pendliti lainnya kurang mencantumkan media Big Book
Kaender dalam metode bercerita kepada anak usia dini serta hanya memfokuskan aspek
perkembangan bahasa, sedangkan dalam artikel ini terdapat beberapa aspek perkembangan
anak yang akan dibahas.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
Moleong (2017: 6), pendlitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang bermaksud untuk
memahami suatu peristiwa tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara keseluruhan dan dengan cara mendeskripsikan
dalam bentuk kata-kata atau bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sedangkan segjalan dengan Moleong, menurut Bogdan
dan Taylor (1975), penelitian kualitatif termasuk dalam metodologi yang dimanfaatkan untuk
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Data deskriptif adalah data yang ditulis
dengan menggunakan kata-kata secara jelas dan mendetail. Dalam pengolahan data penelitian
kualitatif lebih mengutamakan kata-kata dan bersifat deskriptif dengan menjelaskan secara
detail daripada menggunakan angka statistika dalam menyelesaikan masalah. Rancangan
penelitian menggunakan penelitian studi kasus deskriptif, yang fokus pada suatu objek tertentu
dan dilakukan secara rinci dan mendalam lalu dijabarkan secara deskriptif dengan
menggunakan uraian kata-kata.

Penelitian ini dilakukan pada salah satu lembaga PAUD yang bernama TK Anak Sholeh
berada di J. Bangsri, RT. 15, RW 3, Desa Kloposepuluh, Kecamatan Sukodono, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur. Data informan dalam penelitian ini yaitu anak usia 5-6 tahun pada
kelompok TK B sertawali kelas atau tenaga pendidik TK B. Waktu penelitian ini adalah pada
hari Senin, 26 September 2022. Data utama dalam penelitian ini adalah implementasi metode
bercerita dengan media Big Book Kalender dapat meningkatkan aspek perkembangan apa sgja
pada anak hal tersebut menjadi karakteristik peneliti untuk fokus pada data utama tersebut.
penelitian ini juga menggunakan data primer yang artinya responden atau objek penelitiannya
langsung. Peneliti mengamati dan menulisjawaban langsung dari objek penelitian. Adapun data
penelitian ini diperoleh dengan dokumen yang berupa teks atau kata-kata. Adapun instrumen
dalam penelitian ini digunakan untuk alat bantu untuk mengumpulkan data-data yang
diperlukan oleh pendliti.

Copyright © 2022, Jurnal Pendidikan Anak
ISSN 2302-6804 (print), ISSN 2579-4531 (online)



Jurnal Pendidikan Anak, Volume 11 (2), 2022

Nita Triutami, Sri Widayati, Dewi Komalasari

Tabel 1. Pemetaan instrumen penelitian

1.  Implementas Wawancara Pendliti melakukan
metode  bercerita wawancara pada guru wali
dengan Media Big kelas untuk mengetahui
Book Kalender tentang media Big Book

Kaender ini dalam metode
bercerita

2. Penggunaan Media Dokumentas Dokumentasi sangat
Big Book Kalender diperlukan sebagai bentuk
pada cerita anak bukti telah  melakukan
usiadini penelitian. Dalam hal ini

peneliti mengambil
dokumentasi bersama guru
wali kelasTK B

3. Aspek Observas Pendliti melakukan
perkembangan observas pada saat praktik
yang ditingkatkan bercerita kepada anak untuk
dalam metode mengamati aspek
bercerita perkembangan apa sga
menggunakan yang dapat ditingkatkan
Media Big Book untuk anak pada metode
Kaender bercerita menggunakan

media Big Book Kalender

Teknik pengumpulan data dalam pendlitian ini adalah menggunakan wawancara,
observas dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2017: 194), wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk
menemukan permasal ahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti jugaingi mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah dari responden tersebut sedikit. Wawancara
dilakukan kepada guru wali kelas TK B dengan memberikan beberapa pertanyaan mengenai
media Big Book Kaender. Observas dilakukan dengan mengamati perkembangan anak yang
muncul dengan adanya metode bercerita dengan media big book kalender. Sedangkan
dokumentasi menunjukkan kegiatan bercerita guru dengan media big book kalender. Teknik
analisisdata adal ah suatu proses analisis data secara kesel uruhan yang melibatkan usaha dengan
memaknai data untuk dianalisis. Tahap analisis data yang dilakukan yaitu pengumpulan data
yang dilakukan melalui wawancara, kemudian data yang diperoleh pendliti tersebut perlu
dicatat secarateliti dan rinci dan dianalisis data melalui reduks data (merangkum), setelah itu
data disgjikan dengan berbagai bentuk uraian singkat sesuai dengan penelitian kualitatif maka
menggunakan teks yang bersifat naratif, dan membuat kesimpulan agar dapat menjawab fokus
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan observasi implementast metode bercerita berdasarkan instrumen
menggunakan media Big Book Kalender kepada anak kelompok TK B, lalu melakukan
wawancara kepada guru wali kelas TK B serta mengambil dokumentasi sebagai bukti. Adapun
hasil penerapan metode bercerita dengan menggunakan media Big Book adal ah sebagai berikut.
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Tabel 2. Instrumen penerapan bercerita

No Instrumen Penerapan Bercerita Ya  Tidak K eterangan
1.  Guru menyiapkan tata letak tempat duduk v Guru menyiapkan tata letak
atau mengatur anak sebelum bercerita tempat duduk dan mengatur
dengan membentuk circle
time atau sebuah lingkaran
2. Guru memperhatikan jarak antara buku Guru memperhatikan jarak
dengan anak antara buku dengan anak
sehingga anak masih bisa
melihat  buku  kalender
dengan jelas
3. Guru memperhatikan kenyamanan anak v Guru juga memperhatikan
(contoh: posisi kepald) posisi kepaa agar anak
nyaman saat mendengar
4. Guru membuat ice bresking sebelum Guru membuat ice breaking
bercerita dengan gerak dan lagu serta
diakhir guru membuat lagu
khusus dengan tema susu
5. Guru membuat aturan kesepakatan bersama Guru membuat tiga aturan
sebelum bercerita kesepakatan bersama
sebelum bercerita agar anak
disiplin
6. Suaraintonas guru sangat jelas V] Suara intonasi guru saat
berceritajugajelas sehingga
dapat dipahami
7. Guru menggunakan gerak tubuh yang sesuai V] Guru menggunakan gerak
dengan intonasi tubuh sesua dengan
intonas saat cerita
menuangkan susu
8.  Guru menggunakan intonasi yang dinamis v Guru menggunakan intonasi
suara yang dinamis berbeda
sesua dengan tokoh
9. Guru mengingatkan anak di tengah cerita v Guru tidak mengingatkan
terkait dengan aturan bercerita aturan bercerita di tengah
karena tidak ada anak yang
melanggar
10. Guru melakukan tanya jawab dengan v Di  akhir cerita guru
menggunakan pertanyaan yang HOTS melakukan tanya jawab
dengan HOTS  yang
merefleks is cerita
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Hasil wawancara kepada guru mengenal penggunan media Big Book Kalender dalam metode
bercerita.

Tabel 3. Hasil wawancara guru

No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah guru pada PAUD tersebut pernah Guru wali kedlas TK B sudah pernah
mengetahui buku bercerita kalender seperti ini?  mengetahui tentang buku bercerita seperti
kalender ini akan tetapi hanyadi balik balik
sgjatidak bisaduduk seperti kalender
2. Apakah buku bercerita seperti buku kalender ini Buku kalender seeperti buku ceritaini sudah

sudah dimiliki? dimiliki oleh sekolah namun bukan untuk
bercerita hanya digunakan untuk alat peraga

agama
3. Guru mengetahui tentang buku bercerita Guru wali kelas TK B sudah mengetahui
kalender itu darimana? tentang buku berceritakalender ini dari sales

buku atau seseorang yang datang ke
lembaga PAUD untuk menawarkan
produknya ada yang menyerupai seperti
kalender duduk buku bercerita

4.  lsi ceritayang dibawakan apakah sesuai dengan Menurut guru wali kelas TK B, is cerita

AUD? yang dibawakan sudah sesuai dengan AUD

karena terdapat aspek perkembangan
kognitif dengan berhitung yang dapat
meningkatkan perkembangan anak

5.  Apakahis ceritamudah dipahami oleh anak? Isi cerita sangat mudah dipahami oleh anak
seperti yang dilihat banyak anak yang aktif
menjawab karena isi ceritanya mudah
dipahami oleh anak dan anak-anak juga
sangat memahami konsep berhitung dan
juga maksud dari gambar

6. Apakah gambar yang ada di buku sudah sesua Gambar yang adadi buku berceritaini sudah

dan menarik? sesuai  dan menarik  karena  buku

mendongeng nya warna warni (colorfull)
akan tetapi ada kritik pada gambar kurang
sesuai saat susu tumpah seharusnya ekspres
sedih namun gambar tokoh di samping
tersenyum sehingga anak jadi aktif bertanya

Hasil dokumentasi tentang penerapan metode bercerita menggunakan media Big Book
Kalender sertawawancara kepada guru adalah sebagi berikut.

Gambar 1. Implementasi Bercerita Gambar 2. Wawancara guru
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Pembahasan
Aspek perkembangan yang dapat ditingkatkan kepada anak dalam metode bercerita
menggunakan media Big Book Kalender, yaitu:
1. Aspek nilai agama dan moral
Aspek nilai agama dan moral adalah kemampuan anak usiadini untuk bersikap dan
bertingkah laku sesual dengan nila garan agama dan nilai-nilai yang positif agar
bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. Dalam aspek nilai agama dan moral yang dapat
ditingkatkan pada metode bercerita menggunakan media Big Book Kalender ini yaitu anak
dapat dibimbing untuk berdoa terlebih dahulu sebelum cerita dimulai, a tersebut dapat
meningkatkan aspek agama pada diri anak dengan mengajarkan untuk mengawali kegiatan
apapun harus berdoa. Kemudian pada saat sebelum cerita dimulai, guru juga dapat
menjelaskan beberapa aturan atau kesepakatan yang harus dilakukan dan tidak boleh
diingkari seperti tidak boleh ramai dengan teman saat cerita sedang berlangsung. Hal
tersebut juga termasuk dapat meningkatkan aspek moral anak mengenai tata cara sopan dan
jugamenghargal orang lain serta menjalankan perintah atau amanah dengan baik.
2. Aspek sosia emosional
Aspek sosiad emosional adalah kemampuan anak usia dini untuk belgar
menyesuaikan diri dan memahami keadaan serta perasaan ketika berinteraksi dengan orang-
orang di lingkungannya melalui cara mendengar, mengamati dan meniru ha-hal yang
dilihatnya. Dalam aspek sosial emosiona yang dapat ditingkatkan pada metode bercerita
menggunakan media Big Book Kalender ini yaitu anak dilatih untuk bersikap sabar dalam
menyimak dan mendengarkan cerita dari awal hingga selesai, kemudian anak juga dapat
bersosialisas dan berinteraksi dengan teman sebaya nya pada saat bercerita karena ketika
bercerita guru akan menata tata tempat duduk anak dengan anak lainnya dan dari kegiatan
tersebut akan timbul interaksi atau sosialisasi. Selain itu, anak juga akan memiliki sikap
disiplin dan tanggung jawab karena sebelum bercerita guru akan memberikan beberapa
peraturan yang harus dipatuhi oleh anak sehingga pada saat proses bercerita sedang
berlangsung anak akan disiplin untuk mematuhi peraturan serta tanggung jawab dalam ha
membantu guru merapikan media big book alender ini jika setelah bercerita media tersebut
diberikan kepada anak agar anak dapat melakukan cerita bersama teman-temannya.
3. Aspek kognitif
Aspek kognitif merupakan kemampuan anak usia dini untuk dapat berpikir,
mengingat, memahami, dan mengeksplor hal-hal di sekitarnya. Anak usia dini memiliki
pengetahuan dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan.
Aspek kognitif yang dapat ditingkatkan pada metode bercerita menggunakan media Big
Book Kalender ini yaitu anak dapat memiliki sikap rasa ingin tahu yang tinggi mengenai
media Big Book Kalender pada saat digunakan untuk berceritajadi anak akan aktif bertanya
maupun menjawab yang ada keterkaitan dengan media tersebut saat bercerita. Lalu anak
juga dapat menyelesaikan sebuah permasalahan yaitu berhitung, dalam media Big Book
Kalender dengan judul cerita “Sepuluh Botol Susu” dapat mengembangkan aspek kognitif
anak karena anak akan berfikir mengenal dan menghitung konsep bilangan angka 1-10.
Kemudian anak juga dapat mengenal benda-benda di sekitarnya yaitu bentuk buku cerita
kalender ini yaitu berbentuk segitiga dengan tiga dimensi serta memiliki tekstur halus dan
warna yang menarik. Selain itu anak juga dapat mengenal lingkungan sosial karena dalam
media big book Kalender dengan judul “Sepuluh Botol Susu” ini terdapat tokoh anggota
keluarga yang berperan menuangkan masing-masing botol susu.
4. Aspek bahasa
Aspek bahasamerupakan kemampuan anak usiadini untuk dapat memiliki keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Aspek bahasa yang dapat ditingkatkan pada
metode bercerita menggunakan media Big Book Kalender ini yaitu anak dapat memiliki
keterampilan menyimak karena pada saat guru sedang bercerita anak akan diminta untuk
menyimak dan mendengarkan cerita dengan baik. Kemudian anak juga dapat memiliki
keterampilan membaca seperti membaca buku cerita bergambar atau bahkan membaca Big
Book Kalender ini dengan kosa kata bahasa yang bagus. Selain itu anak juga dapat dilatih
untuk memiliki keterampilan berbicara yaitu guru akan merefleksi kembali isi cerita dan
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anak akan diminta untuk mengungkapkan isi cerita dengan gaya bahasa sendiri yang
berbeda sehingga keterampilan berbicarakepada anak usiadini ini dapat meningkat melalui
metode bercerita menggunakan media Big Book Kalender maupun berbagai media buku
cerita bergambar lainnya.

Media Big Book Kaender ini juga jarang ditemukan oleh guru dan dimiliki oleh
lembaga PAUD, guru hanyasering melihat jika ada sales buku yang datang ke lembaga dan
penggunaan kalender ini berbeda-beda ada yang menggunakan sebagai bercerita dan ada
juga yang menggunakan sebagai aat peraga agama. Gambar-gambar dan warna yang ada
padamediabig book kalender ini sudah sangat sesuai dengan anak dan jugamediaini cocok
jika diberikan kepada anak usia dini hamun harus lebih ditekankan gambar yang jelas.
Penggunaan media big book kalender dapat menarik perhatian anak serta anak akan lebih
antusias dan aktif dalam menyimak sebuah cerita. Media ini tidak harus membeli, para
tenaga pendidik dapat membuat sendiri dengan kreativitas masing-masing dengan cara
membuat bahan cerita kepada anak dapat disesuaikan dengan tema yang diedit di aplikasi
Canva untuk pemilihan gambar serta warna dan teks yang sesuai dengan anak usia dini.
Setelah itu dapat dicetak menggunakan kertas ukuran A3 dan membuat kalender duduk dari
bahan triplek tipis di bentuk segitiga lalu bagian atas diberikan roll agar dapat di bolak-
balik. Dari hasil penelitian ini diharapkan para guru PAUD menggunakan media Big Book
Kalender untuk digunakan saat berceritamaupun mendongeng kepada anak. Karenadengan
menggunakan media seperti buku cerita bergambar itu merupakan ha yang sudah banyak
dilihat oleh anak, sehingga anak akan mudah bosan saat mendengarkan sebuah cerita.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa metode bercerita dengan media Big Book Kaender ini dapat meningkatkan
perkembangan anak. Metode bercerita menggunakan media big book kalender tidak hanya
meningkatkan aspek bahasa seperti pada umumnya saja, melainkan dapat meningkatkan aspek
nilai agama dan moral, kognitif, dan sosial emosional anak. Namun juga perlu diketahui bahwa
sebelum bercerita, guru perlu menata tata tempat duduk anak, memperhatikan jarak antara guru
dan anak, memperhatikan kenyamanan kepala anak, memberikan ice breaking, bercerita
dengan intonasi nada yang jelas dan suara yang dinamis, membuat aturan kesepakatan bersama
untuk dipatuhi sebelum bercerita, menggunakan gerak tubuh saat bercerita, mengingatkan anak
jikaada yang melanggar aturan, merefleksi kembali isi cerita saat cerita sudah selesai, dan juga
menggunakan tanya jawab dengan soa yang mengarah pada HOTs. Media ini tidak harus
membeli, para tenaga pendidik dapat membuat sendiri dengan kreativitas masing-masing
dengan cara membuat bahan cerita kepada anak dapat disesuaikan dengan tema yang diedit di
aplikasi Canva untuk pemilihan gambar. Diharapkan berbagai pelatihan dapat dilakukan untuk
mendorong para guru membuat kreass media Big Book kalender untuk menstimulas
perkembangan anak.
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